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Motto 

 

 إنّ مع العسر يسرا
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” 

(Q.S. al-Insyirah ayat 6) 

 

 ف إذا فرغت فنصب
“Dan jika telah selesai dari pekerjaanmu 

beralihlah ke pekerjaan yang lain” 

(Q.S. al-Insyirah ayat 7)  
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ABSTRAK 

 

Keadilan adalah nilai universal dan nilai kemanusiaan yang asasi. 

Menegakkan keadilan adalah kewajiban bagi setiap orang, tentunya dengan tujuan 

agar tercipta tatanan kehidupan yang seimbang dan harmonis. Keadilan diartikan 

dengan memberikan hak kepada seseorang secara efektif dan menempatkan sesuatu 

pada tempatnya, sehingga seseorang dikatakan adil apabila mampu 

menyeimbangkan antara hak dan kewajiban. Keadilan merupakan salah satu akhlak 

mulia (akhla>q al-Kari>mah) dalam al-Qur’an. Hal ini ditandai dengan banyaknya 

ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan untuk berlaku adil. Dalam al-Qur’an 

terdapat dua kata yang sering diterjemahkan oleh kalangan mayoritas penerjemah al-

Qur’an dan sebagian literatur kitab tafsir dengan adil atau keadilan, yaitu al-‘Adl 
dan al-Qist}, padahal jika dilihat dari sisi penggunaannya dalam al-Qur’an kedua kata 

tersebut memiliki makna yang berbeda. Berawal dari kegelisahan ini, penulis tertarik 

untuk mengkaji konsep keadilan yang ditawarkan dalam al-Qur’an. Untuk 

memperkuat penelitian ini, penulis menggunakan perspektif tafsir al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m 
al-Qur’a>n karya al-Qurthubi, karena di dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, beliau 

lebih banyak menafsirkannya dari perspektif hukum Islam. Dan keadilan merupakan 

salah satu tema sentral yang sering bersentuhan dengan hukum Islam tersebut. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-

analitis. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah linguistik yang mengacu 

pada tafsir al-Qur’an dan kamus Arab. Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan 

makna asli dari setiap kata maupun kalimat yang tertulis, dalam hal ini adalah ayat-

ayat al-Qur’an yang membahas mengenai al-‘adl dan al-qist}.  
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa al-‘adl dalam al-Qur’an memiliki dua 

klasifikasi makna, yaitu makna etimologi dan terminologi. Secara etimologi ‘adl 
bermakna menyamakan sesuatu dengan yang lainnya (al-musa>wah dan al-
taswiyyah), dalam al-Qur’an makna ini dapat dijumpai dalam ayat tentang poligami. 

al-‘Adl juga bermakna mengganti/tebusan (fida>’) yang mengharuskan sama, setara 

dan seimbang. Sedangkan secara terminologi al-‘adl merupakan perbuatan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan seseorang akan haknya, 

tidak berlebih dan tidak berkurang, juga berlaku adil sesuai syari’at agama Islam. 

Makna ini dapat dijumpai dalam ayat yang berkaitan dengan kasus keputusan hakim, 

seperti qishash, mendamaikan dua orang yang berselisih, pembagian waris dan lain-

lain. Sedangkan al-Qist} adalah perbuatan yang dilakukan apa adanya, sesuai kadar, 

takaran dan timbangan, makna al-qist} ini dapat dijumpai dalam ayat yang berbicara 

tentang keharusan memenuhi timbangan (al-wazn) dan takaran (al-kayl) dengan 

sempurna, apa adanya, tidak mengurangi dan melebihkan dalam transaksi jual beli, 

memberikan sesuatu kepada anak yatim secara setara (al-qist), bersaksi bahwa tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dengan al-qist} (apa adanya, tidak ada 

Tuhan yang berhak disembah selain Allah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keadilan adalah nilai universal yang harus dimiliki oleh umat 

Islam, keadilan juga merupakan salah satu nilai kemanusiaan yang 

fundamental sehingga memperoleh keadilan adalah hak asasi bagi setiap 

manusia. Islam sebagai agama kasih sayang (rah}matan li al-‘a>lami>n) datang 

dengan membawa misi-misi kemanusiaan, seperti keadilan, persamaan hak 

dll. Sehingga manusia diperintahkan untuk berbuat adil kepada semua 

makhluk tanpa melihat RAS, warna kulit dan status sosialnya. Diantara ayat 

yang berbicara mengenai keadilan adalah sebagai berikut: 

                                 

              

90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil (al-‘adl) dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.
1
 

Dari ayat diatas kita dapat melihat istilah al-‘adl lebih didahulukan 

dari pada term al-ih}sa>n, al-Zamakhsyari> berpendapat didahulukannya term al-

‘adl atas al-ih}sa>n adalah berlaku adil hukumnya wajib dan sebaliknya berbuat 

                                                           
1
 Q.S. al-Nah}l (16): 90. 
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ihsan hukumnya adalah sunnah.
2
 Secara eksplisit ayat ini tidak menyebutkan 

obyek dari adil, namun hal ini bisa dipahami bahwa perintah adil  bersifat 

umum yang menginstruksikan manusia untuk berbuat adil terhadap semua 

makhluk yang ada di bumi ini tak terkecuali binatang dan tumbuhan.  

Islam sebagai agama juga tidak bisa terlepas dari syari’at yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad SAW. Dengan harapan syari’at yang dibawa oleh 

Beliau dapat membawa kemaslahatan dan ketentraman bagi umat manusia. 

Hal ini dikatakan oleh Ima>m Ibn al-Qayyim sebagaimana dikutip oleh 

Khadi>jah al-Nabra>wi> bahwa syari’at yang dibangun diatas landasan hukum 

dan demi kemaslahatan manusia, adalah seluruhnya demi menegakkan 

keadilan, menebar kasih sayang, dan kemaslahatan, serta mengandung 

hikmah. Karena itu, jika ada ajaran yang dikaitkan dengan masalah 

keagamaan namun tidak mengandung seruan keadilan, kasing sayang, serta 

tidak mengandung hikmah, maka itu tidak masuk dalam kategori syari’at. 

Dengan demikian, syari’at pada hakikatnya merupakan bentuk keadilan Allah 

kepada seluruh hamba-Nya, rahmat bagi setiap makhluk-Nya, perwujudan 

kebijaksanaan-Nya, serta menunjukkan kebenaran Rasulullah SAW.
3
 

Seharusnya akibat dari diturunkan syari’at Allah adalah tegaknya 

keadilan, karena keadilan merupakan manifestasi syari’at yang diturunkan 

                                                           
       

2
 Al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an H{aqa>’iq Gawa>mid} al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> 

Wuju>h al-Ta’wi>l, Juz 3, hlm. 391. 

 
3
 Khadi>jah al-Nabra>wi>, Mausu>‘ah H{uqu>q al-Insa>n fi> al-Isla>m. (Mesir: Da>r al-Sala>m, 

2006), hlm. 289. 
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Allah dan bentuk kasih sayang-Nya. Penulis berpendapat bahwa menegakkan 

keadilan merupakan suatu keharusan, karena dengan keadilan maka 

kehidupan masyarakat akan terjamin rukun dan sentosa, keserasian dan sikap 

saling menghormati akan terjalin mesra. Hal ini ditandai dengan banyaknya 

ayat al-Qur’an yang berisikan seruan untuk menegakkan keadilan, baik dalam 

skala pribadi maupun sosial. 

Di dalam al-Qur’an terdapat dua kata yang maknanya saling 

berdekatan yaitu al-‘adl dan al-qist} yang dalam mayoritas terjemah al-Qur’an 

dan beberapa literatur kitab tafsir kedua kata tersebut diartikan dengan satu 

kata saja yaitu ‚adil‛, dan makna adil disini juga tidak hanya menempatkan 

sesuatu pada tempatnya, tapi ada beberapa makna lain yang apabila ditelisik 

dalam kamus-kamus Arab, kitab Akhlak dan dilihat dari sisi penggunaannya 

dalam al-Qur’an masing-masing kata tersebut memiliki signifikansi yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga untuk mendapatkan 

makna yang lengkap dan komprehensif, perlu dilakukan kajian mendalam 

tentang kedua kata tersebut berserta penggunaanya dalam al-Qur’an. 

Dalam hal membedakan makna kata, perhatian terhadap makna kata 

juga telah dilakukan sejak periode awal Islam, yaitu oleh para ahli bahasa 

Arab. Kaum muslim pada mulanya ketika menghadapi kesulitan dalam 

memahami makna kata-kata asing dalam al-Qur’an, mereka mencari referensi 
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makna kata tersebut dalam warisan sastra jahiliyah, khususnya puisi.
4
 Salah 

satu ulama yang pertama kali dianggap telah melakukan evaluasi makna kata 

dengan metode linguistik dalam proses penafsiran al-Qur’an adalah Ibn 

‘Abba>s. Pada masanya, proses pengujian keotentikan arti dan pemantapan 

otoritas makna yang berhubungan dengan kata-kata, bahasa, serta sastra arab 

klasik telah dimulai.
5
 

Dipilihnya kata al-‘adl dan al-qist} karena kedua kata tersebut 

memainkan istilah penting dalam struktur konsep linguistik dalam al-Qur’an 

yang sering tidak dipahami banyak orang. Pada umumnya orang memahami 

al-‘adl dengan keadilan, begitu juga dengan al-qist} dipahami dengan maka 

serupa. Padahal antara satu kata dengan kata yang lainnya dalam al-Qur’an 

tidak bisa saling menggantikan, sehingga pada dasarnya masing-masing kata 

tersebut memiliki makna yang berbeda namun jika dikonversikan ke dalam 

bahasa Indonesia belum ditemukan padanan kata yang tepat. 

Oleh karena itu dalam kerangka memahami makna kata al-‘adl dan al-

qist} dengan pendekatan linguistik diperlukan suatu proses yang tidak 

sederhana dan mudah, oleh sebab itu diperlukan semantik sebagai metode 

kajiannya. Problem ini diajukan untuk menemukan jawaban tentang makna 

deskriptif dari masing-masing kata al-‘adl dan al-qist}, dan skripsi ini berusaha 

untuk menggali makna kedua kata tersebut, baik dalam literatur tafsir 

                                                           
4
 Sugeng Sugiyono, Lisa>n dan Kala>m, Kajian Semantik al-Qur’an (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga Press, 2009), hlm. 2. 

 
5
 Sugeng Sugiyono, Lisa>n dan Kala>m, Kajian Semantik al-Qur’an.... hlm. 2. 
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maupun kamus Arab, serta menggali persamaan dan perbedaan antara 

keduanya. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan masalah-masalah yang telah dikemukakan diatas, maka kata 

al-‘adl dan al-qist} dalam al-Qur’an adalah kata yang masih sangat perlu untuk 

dijelaskan secara detail dan terperinci (tafs}i>l) sehingga sampai pada 

pengertian yang komprehensif dan memahami paradigma atau pandangan 

dunia al-Qur’an terhadap kedua kata tersebut berserta perbedaanya. 

Maka pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam meneliti dan 

mengupas kata al-‘adl dan al-qist} yang tertuang dalam skripsi ini adalah apa 

makna al-‘adl secara etimologis dan terminologis ? apa makna al-qist} dalam 

bahasa asli Arabnya (pre-Qur’anic)? Siapa yang paling banyak menggunakan 

kedua kata tersebut? Berkaitan dengan apa saja kedua kata tersebut ketika 

digunakan dalam al-Qur’an ? Apa persamaan serta perbedaan kedua kata 

tersebut? Bagaimana penafsiran al-Qurtubhi dan beberapa tafsir lainnya 

terhadap ayat yang mengandung kedua kata tersebut? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini 

memanfaatkan sepenuhnya penelitian pustaka (library research) dengan 

menggunakan pendekatan linguistik yaitu mencari asal-usul makna kata baik 

dengan bantuan literatur kitab tafsir atau kamus-kamus Arab yang 

menjelaskan kedua kata tersebut, kemudian menganalisis bagaimana 

perubahan kata tersebut ketika dipakai oleh al-Qur’an sampai pada 
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pandangan dunia al-Qur’an terhadap kedua kata itu serta perbedaan masing-

masing. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian harus memiliki visi dan tujuan yang jelas, 

mengingat tema keadilan menjadi tema yang cukup aktual untuk 

diperbincangkan karena menyangkut persoalan tidak hanya akademis tapi 

juga sosial kemasyarakatan.  

Dan diantara tujuan-tujuan itu adalah mengungkap makna al-‘adl dan 

al-qist} serta kandungannya dari masing-masing kata tersebut dalam al-

Qur’an. Hal ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan memperluas 

pandangan khususnya dalam bidang al-Qur’an. 

Tujuan berikutnya adalah mengungkap penggunaan al-Qur’an 

terhadap kata al-‘adl dan al-qist} serta membuat pemetaan perbedaan kedua 

kata tersebut, karena bagaimanapun kedua kata tersebut acapkali masih 

dimaknai dengan satu makna saja yaitu keadilan, padahal terdapat perbedaan 

fundamental yang harus digali lebih dalam. 

Tujuan berikutnya adalah mengungkap penafsiran al-Qurthubi 

terhadap kata al-‘adl dan al-qist}, alasan penulis memilih tafsir ini adalah 

terdapat relevansi antara tema skripsi ini dengan tafsir al-Qurthubi yang 

notabene bercorak fikih. Karena keadilan merupakan tema sentral yang tidak 

jarang dikaitkan dengan hukum Islam. Disamping itu tafsir al-Qurthubi juga 
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memuat uraian-uraian linguistik dan banyak mengulas kata dalam al-Qur’an 

dari perspektif linguistik. Akan tetapi jika dalam beberapa ayat al-Qurthubi 

diam tidak menjelaskan maka penulis merujuk ke tafsir-tafsir yang lain. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

ilmiah bagi studi akademik dan memperkaya khazanah kajian al-Qur’an 

terutama dari sudut pandang linguistik dan tafsir. Disamping itu skripsi ini 

juga memberikan kesadaran (awarness) yang tinggi kepada penulis khususnya 

dan orang lain serta para pengkaji al-Qur’an umumnya, untuk senantiasa 

berhati-hati dalam memaknai kata dalam al-Qur’an, karena al-Qur’an 

memiliki disiplin kata yang luar biasa dibandingkan dengan kitab apapun. 

Perlu dipahami bahwa setiap kata dalam al-Qur’an tidak bersinonim secara 

sempurna (al-tara>duf al-ta>m) ada titik perbedaan dimana jika dikonversikan 

kedalam bahasa indonesia kemungkinan hanya dimaknai dengan satu kata 

saja, hal ini disebabkan bahasa Indonesia masih sangat minim dalam hal 

perbendaharaan kata. 

Disamping manfaat diatas, skripsi ini juga secara pribadi mampu 

memberikan motivasi yang tinggi kepada penulis dan pengkaji al-Qur’an agar 

selalu menegakkan keadilan kapanpun, dimanapun dan dalam situasi 

bagaimanapun. Artinya dalam menjalankan keadilan tidak boleh ada unsur 

kepentingan pribadi dan ideologi sehingga menjadikan esensi keadilan sirna.  
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D. Telaah Pustaka 

Di dalam penulisan karya ilmiah ini sudah ada yang membahas 

sebelumnya yaitu skripsi saudara Mohammad Hanafi, dia meneliti al-qist} 

dalam tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni> karya al-Alu>si>. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Mohammad Hanafi adalah pada objek yang diteliti dan sumber 

tafsir yang digunakan. Penelitian Mohammad Hanafi hanya meneliti satu 

kata diantara dua kata yang akan penulis kaji dalam skripsi ini yaitu al-qist}, 

selain itu sumber tafsir yang digunakan juga berbeda dimana Mohammad 

Hanafi menggunakan literatur tafsir Ru>h{ al-Ma‘a>ni> untuk menjadi sumber 

primer dalam menjelaskan makna al-qist} sedangkan penulis menggunakan 

sudut pandang linguistik dan beberapa kitab tafsir terutama tafsir karya al-

Qurthubi. 

Terdapat juga skripsi yang berjudul ‚Nilai-Nilai Keadilan Dalam 

Qisas-Diyat‛, yang ditulis oleh Hidayah, fakultas Syari’ah, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2003. Skripsi ini mengulas nilai-nilai keadilan dalam 

kasus qishash dan diyat yang mana keduanya merupakan salah satu aturan 

dalam syari’at Islam mengenai hukum pidana yang berkaitan dengan 

pembunuhan dan penganiayaan. Oleh karena itu saudara Hidayah mengambil 

tema lebih spesifik yaitu keadilan dalam konteks hukum, dalam hal ini adalah 

qishash dan diyat. 

Selanjutnya, skripsi yang berjudul ‚Konsep Keadilan Menurut John 

Rawals: Telaah Metafisika‛, yang ditulis oleh Khoiron Arif, fakultas 
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Ushuluddin studi agama dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2005. Skripsi ini juga mengangkat tema keadilan tetapi dengan 

menggunakan sudut pandang John Rawals sebagaimana yang tertuang dalam 

karya beliau ‚A Theory of Justice‛ dengan menggunakan beragam teori 

keadilannya penulis mencoba untuk mengulas bagaimana konsep keadilan 

menurut ilmuan asal Amerika tersebut. 

Kemudian ada juga beberapa literatur buku yang membahas persoalan 

keadilan, dalam buku yang berjudul ‚Keadilan Sosial dalam Islam‛ karya 

Hamka. Isi buku ini menjelaskan bahwa secara hakikat manusia bisa memiliki 

rasa keadilan sebagaimana yang beliau tegaskan bahwa secara esensial, di 

dalam jiwa seseorang harus sudah tertanam iman kepada Allah dan hari 

akhirat, yang kemudian iman ini berimplikasi pada timbulnya rasa kasih 

sayang dan dermawan. Beliau mengatakan disanalah sumber keadilan sosial.
6
  

Selanjutnya, ada juga penelitian yang berjudul ‚Sebuah Potret Teori 

Dan Praktek Keadilan Dalam Sejarah Pemerintahan Muslim‛ ditulis oleh 

Anwar Ahmad Qadri selain mengulas teori keadilan beliau juga membahas 

praktek keadilan dalam sejarah pemerintahan muslim, hal ini bisa 

mendeskripsikan wacana implementasi keadilan dalam dunia islam. 

Karya tulis Sugeng Sugiyono yang berjudul Lisa>n dan Kala>m 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam karya ini, karena metode 

yang dipakai dalam penulisan karya ini hampir sama dengan metode yang 

                                                           
6
 Hamka, Keadilan Sosial dalam Islam (Jakarta: Wijaya, 1951), hlm. 43. 
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dipakai dalam karyanya, hanya yang menjadi perbedaan adalah objek yang 

diteliti, Sugeng meneliti lisa>n dan kala>m sedangkan karya ini meneliti al-‘adl 

dan al-qist}. 

Dalam bukunya, Sugeng menyebutkan bahwa dalam menulis karyanya 

dia menggunakan literatur yang ada kaitannya dengan kajian semantik 

diantaranya; Tiga buah buku Toshihiko Izutsu yang terkenal dengan kajian 

semantiknya adalah Ethico-Religius Concepts in the Qur’an (1965), The 

Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantics Analysis of Iman and 

Islam (1965), dan God and Man in the Koran: A Semantics of The Koranic 

Weltanschaung. Ketiga buku ini telah diterjemahkan oleh Agus Fahri Husain 

dan kawan-kawan terbitan Tiara Wacana. Sebelum direvisi, buku pertama 

Izutsu yang berjudul Structure of The Ethical Terms in the Koran (1959) 

mencoba menerapkan teori struktur semantik berdasarkan teori sign yang 

dikembangkan oleh Charles Morris dan teori referensial Odgen dan Richards 

yang dikenal dengan sebutan semiotic triangle. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba mengkaji secara 

komprehensif tentang apa makna dan persamaan serta perbedaan kedua kata 

ini yang seringkali disamakan dalam terjemah al-Qur’an maupun kamus 

bahasa Arab lokal seperti kamus karya Mahmud Yunus, al-Munawwir, al-

Munjid dan lain-lain. Ketika kamus-kamus tersebut menjelaskan kata ini 

maka hanya dijelaskan secara sederhana belum sampai pada paradigma atau 

konsep kata tersebut ketika dipakai dalam al-Qur’an. Maka untuk 
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membedakan kedua kata ini, penulis merujuk pada kitab-kitab tafsir, seperti 

tafsir karya al-Qurthubi, maupun tafsir yang lain dan kamus Arab. 

E. Metode Penelitian 

Dalam tradisi penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu 

pengetahuan tidak sederhana seperti yang terjadi pada penelitian kuantitatif, 

karena sebelum hasil penelitian memberi sumbangan kepada ilmu 

pengetahuan tahapan penelitian kualitatif harus melampaui berbagai tahapan 

berfikir kritis-ilmiah dimana seorang peneliti berfikir secara induktif, yaitu 

menangkap berbagai fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan di 

lapangan, kemudian menganalisisnya lalu berupaya melakukan teorisasi 

berdasarkan apa yang diteliti itu.
7
 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library 

research) dimana datanya diambil dari literatur yang memiliki kaitan dengan 

tema penelitian, baik yang berupa sumber primer seperti tafsir dan leksikon 

Arab, maupun sumber sekunder berupa data yang berbasis pada kepustakaan 

baik dari buku, fiksi, jurnal, majalah, media online, software dan bacaan lain 

yang masih terkait dengan objek penelitian ini. 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah lebih kepada penelitian 

kualitatif hal ini dikarenakan penulis tidak menggunakan data-data statistik 

                                                           
7
  HM. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2007), hlm. 6. 
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yang bersifat matematis dalam mengolah data, kemudian data-data yang 

diperoleh diolah dan dianalisa secara sistematis dan cermat.  

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam. 

Pertama, sumber primer yang merupakan sumber utama yang menjadi 

rujukan dalam penelitian ini yaitu tafsir al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya 

al-Qurtubhi
8
, tafsir ini dinilai dan dikenal oleh mayoritas ulama pemerhati 

tafsir sebagai tafsir yang bercorak hukum fikih (laun al-fiqh) sehingga dalam 

kebanyakan penafsirannya Beliau lebih condong menafsirkan ayat dengan 

hukum syari’at dalam skala prioritas. Dipilihnya tafsir ini karena tema 

keadilan banyak bersinggungan dengan permasalahan hukum Islam, seperti 

pembagian waris, peradilan, transaksi keuangan, perceraian dan rujuk, 

sehingga menurut hemat penulis tafsir ini cocok untuk dijadikan rujukan 

tema keadilan. Akan tetapi dalam beberapa ayat yang mengandung kata al-

                                                           
8
 Nama lengkap Beliau adalah Abu> ‘Abd Alla>h Ibn Ah}mad Ibn Abu> Bakr Ibn Farh} al-

Ans}a>ri> al-Khazraji> al-Qurt}ubi> al-Maliki>. Lihat al-H{a>ji> Khali>fah, Kasyf al-Z{unu>n ‘an Asa>mi> al-
Kutub wa al-Funu>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), hlm. 422. Mayoritas para penulis biografi tidak 

menginformasikan tahun kelahirannya, namun mereka hanya menyebut tahun wafatnya, yaitu 

malam senin, 9 Syawwal, 671 H di kota Munyah Bani> Khus}aib yang berada di tepi sungai Nil di 

Mesir, disana juga dibangun Masjid besar yang yang diberi nama Ima>m al-Qurt}ubi> pada tahun 

1971 M. Namun berdasarkan salah satu sumber, Hasbi Ash-Shiddieqi menyebutkan bahwa ia 

lahir di Andalusia pada tahun 486 H dan wafat di Mausul tahun 567 H. Lihat Hasbi Ash-

Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 

291. Beliau juga dianggap sebagai salah seorang tokoh yang bermazhab Maliki>. Al-Qurt}ubi> 

sangat bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dibawah bimbingan ulama ternama pada saat itu. 

Diantaranya adalah al-Syaikh Abu> al-‘Abba>s Ibn ‘Umar al-Qurt}ubi> dan Abu> ‘Ali> al-H{asa>n Ibn 

Muh}ammad al-Bakri>. Lihat Ibn Farh}u>n, al-Diba>j al-Muz\ahhab fi> Ma‘rifah A‘yan ‘Ulama> al-
Maz\hab (Beirut: Da>r al-Fikr, tt), hlm. 317. Disamping itu beliau juga ulama yang sangat 

produktif dalam menyusun kitab, diantara karya penting yang dihasilkan melalui tangannya 

adalah al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, al-As}na> fi> Syarh} Asma>’ Alla>h al-H{usna>, Kita>b al-Taz\kirah bi 
Umu>r al-A<khirah, Syarh} al-taqassi>, Kita>b al-Tiz\ka>r fi> Afd}al al-Az\ka>r, Qamh} al-H{ari>s bi al-Zuhd 
wa al-Qana>‘ah dan Arjuzah Jumi‘a Fi>ha> Asma>’ al-Nabi>. Lihat Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-
Tafsi>r wa al-Mufassiru>n jilid II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1976), hlm. 457. 



13 
 

‘adl dan al-qist} terkadang al-Qurthubi tidak menjelaskan secara detail dan 

komprehensif mengenai kedua kata tersebut, sehingga penulis berinisiatif 

untuk merujuk ke beberapa tafsir lain, seperti tafsir karya al-Sa‘di>, Aysar al-

Tafa>si>r Mafa>ti>h} al-Gaib dan kitab tafsir lainnya. 

Sedangkan yang menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini adalah 

semua buku, jurnal, naskah, artikel baik dalam selebaran maupun yang 

tersebar dalam website yang memiliki otoritas. 

2. Metode Deskriptif-Analitis 

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non 

hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan 

hipotesis.
9
 Metode deskriptif melihat objek apa adanya, yaitu bahasa sebagai 

sebuah sistem yang semua unsurnya tidak terlepas. Metode deskriptif dalam 

penelitian linguistik berperan mengeksplorasi dan mendeskripsi dalam batas 

tertentu dan mengeksplanasi fakta bahasa tertentu. Deskriptif menyarankan 

penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta yang ada 

atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya 

sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa bahasa yang biasa 

dikatakan sifatnya semacam gambaran atau potret. Namun, bahasa tidak 

                                                           
9
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 208. 
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hanya sekedar gambar tetapi lebih dari itu bahasa bersifat dinamis dan seperti 

organisme sebagaimana pemiliknya, yaitu manusia.
10

 

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan linguistik yakni 

menganalisa kata-kata tersebut dengan mengacu pada literatur tafsir al-

Qur’an, kamus Arab dan literatur yang berkaitan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan daftar isi yang dinarasikan, 

penelitian ini dimulai dari Bab I yang mengupas latar belakang munculnya 

ide untuk mengkaji tema ini, terutama yang berkaitan dengan al-‘adl dan al-

qist}, serta urgensi kedua kata tersebut sebagai suatu masalah linguistik dalam 

memahami bahasa al-Qur’an yang dikemudian dirumuskan dalam rumusan 

masalah. Bab I dilengkapi dengan tujuan dilakukannya kajian ini, kegunaan 

maupun manfaat akademis yang diperoleh dari hasil kajiannya. Dalam bab ini 

juga disebutkan metodologi dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini, kajian tentang penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh orang lain 

(telaah pustaka) serta penjelasan mengenai posisi penelitian ini diantara 

penelitian yang telah ada, dan bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab II terdiri dari dua pasal. Pertama, membicarakan tinjauan umum 

kata al-‘adl yang menyangkut etimologi dan terminologi atau membahas 

makna leksikal dari beberapa kamus Arab. Kedua, membahas kata al-qist} 

                                                           
10

 Sugeng Sugiyono, Lisa>n dan Kala>m Kajian Semantik al-Qur’an, hlm. 32. 
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yang menyangkut etimologi. Kedua pasal ini berusaha mencari arti leksikal 

kata sebelum membahas kedua kata tersebut dalam penggunaanya dalam al-

Qur’an. 

Bab III adalah pembahasan mengenai penafsiran al-Qurthubi terhadap 

kata al-‘adl dan dalam al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n dan beberapa kitab tafsir 

lain. 

Bab IV adalah pembahasan mengenai penafsiran al-Qurthubi terhadap 

kata al-qist}  dalam al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n dan beberapa kitab tafsir lain. 

Bab V terdiri dari dua pasal. Pertama, menjelaskan persamaan antara 

al-‘adl dan al-qist}. Kedua, menjelaskan titik perbedaan al-‘adl dan al-qist}. 

Bab VI merupakan penutup dan kesimpulan yang diselaraskan dengan 

rumusan masalah untuk mempermudah penelurusan terhadap permasalahan 

yang dikemukakan dan jawaban atas permasalahan tersebut. Dan akhir dari 

bab ini dilengkapi dengan penyampaian saran yang dipandang penting dan 

perlu untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keadilan dalam Islam mendapatkan posisi yang sangat penting. Hal 

ini terbukti dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang 

keharusan menegakkan keadilan dalam lingkup personal maupun sosial secara 

utuh, dapat dipahami juga bahwa Islam memiliki konsep keadilan yang 

sempurna mencakup seluruh aspek kehidupan manusia seperti hukum, 

poligami dan lain sebagainya. 

Dan setelah menelaah konsep keadilan yang ditawarkan al-Qur’an 

penulis ingin memaparkan beberapa kesimpulan terkait penelitian konsep al-

‘adl dan al-qist} perspektif penafsiran al-Qurthubi dan linguistik. Namun 

dalam beberapa ayat yang mengandung kata al-‘adl dan al-qist} al-Qurthubi 

terkadang diam tidak menjelaskan, oleh karena itu penulis berinisiatif 

merujuk ke beberapa literatur kitab tafsir lainnya. 

1. Al-‘Adl 

Adil (al-‘adl) dalam al-Qur’an merupakan kata yang masih perlu 

dijelaskan lebih detail, karena kata adil ketika berinteraksi dengan konteks 

ayat yang berbeda akan menimbulkan makna yang berbeda pula, terlebih jika 

dikonversikan ke dalam bahasa Indonesia. Di dalam al-Qur’an kata al-‘Adl 
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ada yang bermakna menyamakan (al-musa>wah), seperti terdapat dalam surat 

al-Nisa>’ ayat 3: 

                                 

                             

3. Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku al-qist} (memberikan sesuatu 

yang setara) terhadap (hak-hak) anak yatim, maka nikahilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku adil (ta‘dilu>), Maka (nikahilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya. 

Yang dimaksud berlaku adil (ta‘dilu>) dalam ayat tersebut adalah 

memperlakukan para istri secara adil, dan adil disini bermakna menyamakan 

waktu giliran dan memberi nafkah bukan dalam ranah cinta. Makna serupa 

juga ditemukan dalam ayat lain, Allah berfirman dalam surat al-An„a>m ayat 7: 

                                 

                 

70. Dan jika ia menebus/mengganti (ta‘dil) dengan segala macam tebusan 

(‘adl) pun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. mereka Itulah orang-

orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) 

minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan 

kekafiran mereka dahulu. 

Tebusan (‘adl) berarti mengganti sesuatu dengan sesuatu lainnya yang 

sama, setara dan seimbang. Ketika seseorang berbuat baik maka dibalas 

dengan kebaikan pula, begitu pula sebaliknya apabila berbuat jahat maka 

dibalas dengan kejahatan pula, dan itu adalah adil. Akan tetapi jika berbuat 
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jahat tapi dimaafkan atau tidak membalasnya dengan kejahatan juga maka 

masuk kategori ihsan bukan adil. 

Selain bermakna menyamakan (al-musa>wah), al-‘adl juga memiliki 

makna lain, seperti memberikan hak kepada pemiliknya secara tepat. Makna 

ini dapat ditemukan dalam ayat yang berkenaan dengan penyelesaian konflik 

diantara dua orang yang berselisih.  

                                     

                                         

             

9. dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 

hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 

Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu 

perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 

damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan hendaklah kamu berlaku al-
qist}; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. 

Ketika ada dua orang yang tengah berselisih maka harus didamaikan 

secara adil, dan yang dimaksud adil disini adalah masing-masing orang yang 

sedang berselisih tersebut harus mendapatkan haknya, sehingga tidak ada 

yang dirugikan. Dalam surat al-Nisa>’ ayat 58 Allah berfirman: 

                             

                         

58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil (al-‘adl). Sesungguhnya 
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Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 

Yang dimaksud menetapkan hukum diantara manusia dengan adil 

adalah memberikan hak masing-masing orang, baik pelaku maupun korban 

berhak mendapatkan haknya secara efektif, contohnya adalah seperti dalam 

qishash. 

Al-‘Adl juga bermakna menempatkan sesuatu pada tempat dan 

menyesuaikan kadarnya, makna ini dapat ditemukan dalam ayat tentang 

pergaulan antar umat beragama. Allah berfirman dalam surat al-Syu>ra> ayat 

15: 

                                  

                                        

                          

‚Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 

mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 

dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah 

dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan 

kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal 

kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan 

antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita). 

Dalam bergaul dengan umat lain kita juga dituntut untuk berlaku adil 

(al-‘adl), tapi yang dimaksud adil disini bukan bermakna menyamakan seperti 

dalam kasus ayat poligami, adil disini bermakna menempatkan sesuatu pada 

tempatnya dan menyesuaikan kadarnya, tata cara pergaulan kita dengan umat 

lain atau agama lain tentunya berbeda dengan tata cara pergaulan kita dengan 
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sesama umat Islam. Dalam hal ini seorang muslim harus bisa menempatkan 

diri dengan sebaik-baiknya dan mengerti akan posisinya, meskipun 

diperintahkan berlaku adil terhadap mereka, tapi jika sesama muslim maka 

harus diperlakukan secara lebih baik, karena masing-masing ada 

tingkatannya. 

Al-‘Adl juga memiliki makna benar, tidak mengurangi dan tidak 

melebihkan dan makna ini dapat dijumpai dalam kaitannya dengan 

bermu’amalah tidak secara tunai (hutang), sebagaimana dalam firman Allah 

dalam surat al-Baqarah ayat 282: 

                             

   

‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan adil (benar, 

tidak mengurangi dan tidak melebihkan, tidak berlaku curang).‛ 

Adil dalam ayat tersebut bermakna benar, ketika seseorang 

menuliskan hutang maka ia harus mencatat jumlah hutangnya dengan adil 

(benar, sesuai dengan fakta tidak melebihkan dan tidak mengurangi). 

Dalam ayat lain disebutkan makna al-‘adl dalam konteks berbicara, 

Allah berfirman dalam surat al-An‘a>m ayat 152: 

                             

    
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“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berkatalah dengan adil 

(benar, apa adanya, tidak menambah dan tidak mengurangi), kendatipun ia 

adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat” 

Al-‘Adl terkait juga dengan konteks berbicara, dalam berbicara maka 

harus adil, dan yang dimaksud adil dalam ayat tersebut adalah berkata dengan 

benar, apa adanya, tidak menambah maupun mengurangi. 

Dalam membagi waris juga harus adil, dan yang yang dimaksud adil 

tidak dibagikan secara rata dan sama, tapi harus sesuai dengan ketentuan 

yang telah diberlakukan oleh syari’at Islam, laki-laki mendapat dua bagian 

sedangkan perempuan mendapatkan setengah bagian laki-laki, hal ini 

dikarenakan laki-laki memiliki beban dalam perihal menafkahi dan 

memberikan mahar, sedangkan istri tidak demikian. 

Ayat-ayat yang disebut diatas mayoritas subyeknya adalah manusia, 

dan hanya satu yang subyeknya adalah Allah yakni berkaitan dengan 

penciptaan susunan tubuh, Allah berfirman dalam surat al-Infit}a>r ayat 7:  

              

7. Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan (susunan tubuh)mu adil (seimbang, proporsional). 

Allah menciptakan susunah tubuh yang adil (seimbang, proporsional, 

sesuai jumlah dan susunan tubuhnya, tidak ada yang berlebih dan berkurang) 

sehingga masing-masing anggota tubuh memiliki fungsinya masing-masing. 
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 Al-‘Adl beserta derivasinya memiliki medan yang lebih luas 

dibandingkan al-qist} beserta derivasinya. Hal ini bisa dipahami bahwa 

perbuatan al-‘adl sangat penting untuk dilakukan karena al-‘adl merupakan 

perbuatan yang lebih dekat kepada takwa (i‘dilu> huwa aqrabu li al-taqwa>). 

Dalam ayat lain juga disebutkan bahwa al-‘adl digunakan untuk mensifati al-

Qur’an yang sejak diturunkan sampai masa sekarang adalah benar tidak ada 

perubahan, tidak ada pengurangan dan penambahan sedikitpun (wa tammat 

kalimatu Rabbika s}idqan wa ‘adlan). 

2. Al-Qist} 

Kata berikutnya adalah al-qist}, kata ini dalam mayoritas literatur 

mu‘jam dimaknai dengan kadar (al-miqda>r), bagian (al-h}is}s}ah wa al-nas}i>b), 

takaran (al-kayl) dan timbangan (al-mi>za>n), (lihat bab II). Subyek al-qist} 

selain manusia adalah Allah, tapi manusia lebih banyak menggunakan al-qist} 

dalam skala prioritas. Penggunaan al-qist} dalam al-Qur’an berkaitan dengan 

urusan duniawi dan subyeknya adalah manusia, seperti keharusan menakar 

dan menimbang dalam jual beli dengan sempurna, seperti dalam firman Allah 

dalam surat al-An’a>m ayat 152: 

               

152. Dan penuhilah takaran dan timbangan dengan al-qist} (sempurna, apa 

adanya, tidak berlebih dan tidak berkurang). 
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Al-Qist} dalam ayat tersebut bermakna bahwa takaran, ukuran dan 

timbangan harus ditakar, diukur dan ditimbang secara apa adanya, pas, 

sempurna, tidak melebihkan dan tidak mengurangi. 

Dalam ayat lain al-qist} memiliki makna yang berbeda, seperti dalam 

memperlakukan anak yatim, Allah berfirman dalam surat: 

                                     

127. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim 

dengan al-qist} (membagi sesuatu kepada mereka secara setara, sama). dan 

kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya Allah adalah 

Maha mengetahuinya. 

Bagian yang diberikan kepada anak yatim harus setara, ketika yang satu 

diberikan baju maka yang lain juga demikian, begitu seterusnya. 

Al-Qist} juga bermakna apa adanya, tidak ada yang berhak disembah 

kecuali Allah, seperti dalam firman-Nya dalam  surat A>li ‘Imra>n ayat 18: 

                                       

        

18. Allah bersaksi (syahadat) bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 

(yang berhak disembah). Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu juga 

menyatakan tidak ada Tuhan yang berhak disembah dengan al-qist} (apa 

adanya). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Dalam ayat tersebut al-qist} bermakna apa adanya, ketika bersyahadat 

maka harus jelas bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 

saja, jadi tidak ada sesembahan lain kecuali Allah saja yang berhak disembah. 
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Penggunaan al-qist} juga ada yang bertendensi pada wilayah ukhrawi dan 

subyeknya adalah Allah, seperti penegakan timbangan yang tepat dan 

sempurna pada hari kiamat, Allah berfirman dalam al-Anbiya>’ ayat 47: 

                             

                          

47. Kami akan memasang timbangan dengan al-qist} (sempurna, tepat) pada 

hari kiamat, Maka Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika 

(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan 

(pahala)nya. dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. 

Dalam ayat tersebut al-qist} bermakna menimbang dan menakar dengan 

sempurna, dan pada hari itu tidak ada yang dirugikan. 

3. Persamaan dan perbedaan al-‘adl dan al-qist} 

Kata al-‘adl dan al-qist} memiliki kesamaan arah dan tujuan, keduanya 

merupakan perintah Allah yang ditujukan kepada manusia dan dari nabi 

kepada kaumnya, keduanya juga memiliki tujuan akhir agar manusia 

senantiasa berlaku al-‘adl dan al-qist} dalam hidup dan persamaan berikutnya 

subyek dari al-‘adl dan al-qist} mayoritas adalah manusia.  

Al-‘Adl dan al-qist} merupakan dua kata yang sering diartikan oleh 

mayoritas terjemah al-Qur’an maupun berbagai literatur tafsir sebagai ‚adil‛ 

atau ‚keadilan‛, sehingga secara sepintas keduanya nampak tidak ada 

perbedaan. Padahal jika kedua kata tersebut memiliki makna yang sama 

niscaya dalam al-Qur’an keduanya bisa saling menggantikan satu sama lain, 
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tapi faktanya tidak bisa. Dari hasil penelusuran penulis al-‘adl lebih umum 

dari pada al-qist}, al-‘adl merupakan keadilan yang tidak nampak, samar, 

tersembunyi (khafi>) sehingga dampaknya al-‘adl susah untuk dirasakan semua 

pihak, bisa jadi sesuatu itu dianggap adil untuk sebagian orang tapi tidak bagi 

sebagian yang lain, seperti kasus keputusan hakim. 

Sedangkan al-qist} merupakan perbuatan yang nampak, jelas (z}a>hir) 

dan transparan, seperti keharusan menegakkan takaran (al-kayl) dan 

timbangan (al-wazn) dengan al-qist} yakni sempurna, tidak melebihkan dan 

tidak pula mengurangi. Al-Qist} juga bermakna apa adanya seperti dalam 

menyembah Allah, bermakna setara dalam memberi bagian kepada anak 

yatim.  

Dalam menafsirkan kata al-‘adl dan al-qist}, al-Qurthubi dan beberapa 

mufassir lainnya juga banyak mengutip dari kamus-kamus Arab sehingga 

penafsiran al-Qurthubi dan beberapa mufassir lainnya tidak jauh berbeda 

dengan makna al-‘adl dan al-qist} yang penulis utarakan diatas. 
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B. Saran-Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan, sehingga penulis membutuhkan saran dari para pembaca 

sekalian. Dalam rangka menyempurnakan penelitian ini, penulis ingin 

memberikan saran bagi penelitian selanjutnya dengan tema serupa, bahwa 

wilayah pembahasan tentang keadilan masih sangat luas dan kompleks, 

sehingga peluang untuk melanjutkan penelitian ini masih terbuka lebar, 

termasuk jika ingin mengkritisi isi penelitian ini.  

Tema dalam skripsi ini masih dalam wilayah global saja belum secara 

terperinci pada permasalahan yang lebih spesifik. Dalam penelitian ini hanya 

dijelaskan secara umum mengenai kata al-‘adl dan al-qist} dan penggunaan 

keduanya dalam al-Qur’an. Dan peneliti selanjutnya bisa mengkaji lebih 

dalam ruang lingkup keadilan, baik adil terhadap diri sendiri, keluarga, sosial 

dan implementasi keadilan dalam konteks keindonesiaan, serta masih banyak 

peluang bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini agar 

menjadi lebih sempurna dan komprehensif. 
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